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ABSTRAK 

 
  

Peningkatan temperatur dalam ruangan akibat paparan panas matahari merupakan 

tantangan signifikan dalam manajemen kenyamanan termal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas posisi penempatan exhaust fan dalam 

mengendalikan temperatur ruangan menggunakan Prototype Studi dilakukan 

dengan tiga posisi variasi katub exhaust fan: dekat sumber pans, tengah, dan 

pangkal pada Prototype berukuran 30 cm x 30 cm x 25 cm. Parameter yang 

dikendalikan meliputi temperatur ruang  Prototype  38°C. Hasil menunjukkan 

bahwa posisi exhaust fan memiliki pengaruh signifikan terhadap temperatur 

temperatur ruangan. Analisis pola aliran udara mengungkapkan bahwa 

penempatan exhaust fan pada posisi dekat sumber panas menghasilkan yang lebih 

optimtemperaur yang lebih stabil. Penelitian ini memberikan panduan praktis 

untuk optimasi penempatan exhaust fan dalam sistem ventilasi ruangan. 

 

Kata kunci: exhaust fan, Prototype , distribusi temperatur, ventilasi mekanis, 

optimasi posisi 
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ABSTRACT 

 

  

  

he increase in indoor temperature due to exposure to solar heat is a significant 

challenge in thermal comfort management. This study aims to analyze the 

effectiveness of the exhaust fan placement position in controlling room 

temperature using a Prototype. The study was conducted with three exhaust fan 

valve variation positions: near the heat source, middle, and base on a Prototype 

measuring 30 cm x 30 cm x 25 cm. The controlled parameters include the 

Prototype room temperature of 38°C. The results show that the exhaust fan 

position has a significant effect on room temperature. Airflow pattern analysis 

revealed that placing the exhaust fan near the heat source produces a more stable 

optimal temperature. This study provides practical guidance for optimizing 

exhaust fan placement in room ventilation systems.  

 

Keywords: exhaust fan, Prototype, temperature distribution, mechanical 

ventilation, position optimization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan temperatur tinggi dalam ruangan merupakan salah satu tantangan 

yang sering dihadapi oleh masyarakat yang tinggal di daerah tropis, termasuk 

Indonesia. Paparan panas matahari yang intensif pada dinding dan atap bangunan 

meningkatkan suhu udara di dalam ruangan, menyebabkan ketidaknyamanan bagi 

penghuni. Menurut SNI 03-6572-2001 tentang Tata Cara Perancangan Sistem Ventilasi 

dan Pengkondisian Udara pada Bangunan Gedung, kenyamanan termal dalam ruangan 

idealnya berada pada kisaran suhu 24–27°C dengan kelembaban relatif 60–70%. 

Namun, dalam kondisi tanpa pengkondisian udara (AC), suhu ruangan yang terpapar 

matahari langsung sering kali melebihi ambang batas tersebut. 

Exhaust fan merupakan salah satu solusi ventilasi mekanis yang dapat membantu 

mengurangi suhu ruangan dengan mengeluarkan udara panas dan menggantinya 

dengan udara segar dari luar. Prinsip kerja exhaust fan adalah menciptakan tekanan 

negatif di dalam ruangan, Namun efektivitas exhaust fan dalam menurunkan suhu 

ruangan sangat bergantung pada berbagai faktor, salah satunya adalah posisi 

pemasangan. Posisi yang tidak optimal dapat menyebabkan sirkulasi udara menjadi 
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tidak efisien, sehingga udara panas tetap terperangkap di dalam ruangan (Sarkar dan 

Bhattacharjee, 2020). Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Posisi Exhaust Fan Terhadap 

Temperatur Ruangan Akibat Paparan Panas Matahari”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, perumusan masalah yang ada yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah posisi exhaust fan dapat mempengaruhi temperatur ruanganan 

yang  terpaparan panas matahari ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, perumusan masalah dalam penelitian ini, maka dalam 

penulisan ini hanya membatasi pada : 

1. Posisi  exhaust fan yang di tetapkan. 

2. Sumber panas yang di tetapkan adalah dinding yang terpapar  panas matahari 

dengan asumsi temperatur luar  40℃. 

3. Objek Penelitian kamar dengan ukuran 3m x 2,5 m 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. mengetahui posisi ventilasi exhaust fan yang  harus ditempatkan mempengaruhi 

kenyamanan untuk  meningkatkan efisiensi energi. 

2. mengetahui efektifitas posisi  exhaust fan dalam menjaga temperatur  ruangan yang 

terpapar panas  matahari.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1.  Mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang teknik mesin di bidang 

perpindahan panas dan termodinamika, dan menjadi sumber untuk studi di masa 

depan. 

2. Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pentingnya 

posisi exhaust fan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I    PENDAHULUAN 

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang kajian exhaust fan, temperatur ruangan, paparan 

panas matahari dan penelitian terdahulu didalam penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Membahas desain diagram alir penelitian, metode penelitian, Desain, 

Bahan dan Alat, Prosedur Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membahas hasil analisa pengujian yang mencakup  

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Membahas kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang dapat 

bermanfaat bagi pembaca serta saran untuk penelitian selanjutnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Exhaust Fan  

Alat mekanis yang disebut exhaust fan digunakan untuk mengeluarkan udara dari 

suatu ruangan. exhaust fan ini meningkatkan sirkulasi udara, menghilangkan udara 

panas, dan menurunkan kelembapan Alat ini mendukung tugas penting untuk 

memastikan kualitas udara dan menciptakan  lingkungan yang sehat di berbagai jenis 

bangunan, termasuk fasilitas perumahan, komersial, dan industri. tugas utama exhaust 

fan adalah menghilangkan udara pengap dan menggantinya dengan udara luar. 

Menjaga kualitas udara interior sangatlah penting, terutama di area yang mengeluarkan 

polutan atau bau. Udara dapat menjadi pengap dan lembap di banyak ruangan, terutama 

yang memiliki tingkat kelembapan tinggi seperti kamar mandi dan dapur. Kelembapan 

yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti pertumbuhan bakteri 

dan jamur yang dapat mempengaruhi kesehatan. Dengan menggunakan exhaust fan, 

udara lembap  dapat diturunkan sehingga mengurangi risiko gangguan kesehatan 

tersebut di atas Selain mengontrol kelembapan, exhaust fan juga efektif mencegah bau 

berlebih. (Sahabuddin Latif 2021)
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